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ABSTRAK 
Nama  : ISMANIAR 
Nim   : 20403108028 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi 
Judul              : Identifikasi Hambatan Guru Dalam Penerapan Model 
Pembelajaran Konstruktivisme Pada Mata Pelajaran Biologi 
Kelas X di MadrasahAliyah (MA) Pesantren Guppi Samata 
Gowa. 
 
Penelitian ini membahas tentang identifikasi hambatan guru dalam penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme di Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa 
adapun Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk mendeskripsikan penerapan 
model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah 
Pesantren Guppi Samata Gowa. Kedua, untuk mengetahui hambatan-hambatan guru 
dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi di 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Gowa. Ketiga, untuk mengetahui upaya guru dalam 
penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi di 
Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa. 
              Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata 
Gowa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner, 
pedoman interview dan catatan dokumentasi. Yang menjadi sumber informasi dalam 
penelitian ini adalah kepala madrasah, guru dan peserta didik kelas Xb. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. 
              Hasil penelitian ini yaitu Penerapan model pembelajaran konstruktivisme di 
MA Pesantren Guppi Samata Gowa yaitu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
belajar dan mampu menemukan sendiri ide yang ia miiki. Hambatan yang dialami 
guru dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme diantaranya: 1. Buku 
referensi bacaan bagi peserta didik yang minim 2. Jumlah personalia guru biologi 
yang masih kurang 3. Alokasi pembelajaran yang sempit 4. Fasilitas perlengkapan 
pembelajaran yang masih kurang. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 
hambatan-hambatan dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme yaitu 
guru dalam hal ini berusaha untuk menumbuhkan semangat belajar secara langsung 
dalam bentuk membesarkan hati peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang diharapkan, dan membuat peserta didik semakin percaya diri bahwa di dalam 
diri mereka tersimpan potensi yang cukup mencengangkan bagi kemajuannya dimasa 
yang akan datang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan globalisasi yang semakin pesat, menuntut pendidikan di 
Indonesia menjadi lebih berkualitas. Pendidikan yang berkualitas bukan hanya 
menuntut siswa memiliki kemampuan intelektual, melainkan siswa harus 
mengembangkan potensi yang ia miliki seperti halnya yang tertuang dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk  mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab” 
(Tim Redaksi Sinar Grafika, 2003: 3). Mengacu pada tujuan pendidikan nasional, 
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar lebih kreatif. 
Untuk mewujudkan siswa yang kreatif diperlukan inovasi dalam pembelajaran 
yang mampu menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar 
mengajar, berani berkompetensi melalui media cetak maupun media elektronik. 
Perkembangan teknologi yang kurang dimaksimalkan pemanfaatannya oleh 
masyarakat, membuat semakin lemahnya kualitas sumber daya manusia 
masyarakat indonesia. Menurut Bappenas kemampuan menyerap di Indonesia 
baru mencapai 0,5%, masih tertinggal jauh apabila dibandingkan negara-negara 
lainnya di mana daya serap masyarakat terhadap teknologi mampu mencapai 6%. 
Oleh karena itu diperlukan suatu pembaharuan dalam pola pembelajaran. 
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Pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan guru membuat siswa 
menjadi kurang kreatif, siswa peniru, dan penurut, seolah seperti robot yang 
hanya menjalankan program yang telah dirancang oleh pembuatnya, tidak 
memiliki kemandirian, kreativitas tidak muncul karena begitu muncul kreasi baru 
akan divonis salah. Secara tidak langsung kebebasan siswa terbelenggu, guru 
hanya menekankan pada Intelligence Quotient (IQ), tanpa menyeimbangkan 
dengan Emotional Quotient (EQ). Seiring dengan pembaharuan dalam 
pendidikan, salah satu yang harus dipersiapkan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran adalah penerapan model pembelajaran aktif. Untuk itu diperlukan 
keterlibatan guru dan siswa dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran akan 
lebih berkualitas. 
Pembelajaran yang efektif harus mampu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan penuh kebersamaan. Pembelajaran yang baik akan 
membina siswa menjadi manusia yang kreatif yang mampu mengembangkan ide-
ide dan mau menerima pendapat atau masukan dari pihak lain. Dalam hal ini, 
guru mempunyai peran dalam meningkatkan kemampuan siswa. Sehingga guru 
dituntut mampu membuat perencanaan pembelajaran yang baik. Guru yang 
mampu merencanakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa, pembelajaran 
yang menumbuhkan kreativitas siswa, sebagai pembimbing, motivator dan 
fasilitator yang baik. Permasalahan rendahnya kualitas pembelajaran ditemui di 
Madrasah Aliyah. Berarti pencapaian target daya serap masih sangat rendah. 
Selain dilihat dari rendahnya nilai rata-rata, rendahnya kualitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat diamati dari sikap siswa yang 
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merasa jenuh dengan pembelajaran klasikal di kelas. Perasaan jenuh itu terlihat 
sekali ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, banyak siswa yang 
berbicara sendiri, bercerita dengan teman sebangkunya, meletakkan kepala di 
meja, ada juga beberapa siswa yang menulis bahkan menggambar sesuatu yang 
tidak jelas di buku mereka sewaktu pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Aliyah  masih terkesan membosankan dan 
tidak membimbing untuk meningkatkan kreativitas siswa, hal ini disebabkan 
pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centered). Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam lebih ditekankan pada aspek teoritis saja, jarang guru 
mengadakan praktikum atau percobaan terhadap materi pembelajaran. Hal ini 
disebabkan beberapa faktor antara lain: kurangnya persiapan guru dalam 
mengajar, guru jarang membaca buku referensi lain yang dapat menunjang 
prestasi belajar siswa, guru hanya terpusat pada buku paket, buku LKS dan 
kondisi sarana prasarana kurang memadai. Dalam melaksanakan pembelajaran 
guru kurang melakukan improvisasi terhadap alat, bahan serta model 
pembelajaran, guru hanya mengajarkan apa adanya. Beberapa penyebab 
rendahnya kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat menengah 
atas atau yang sederajat tersebut menjadi hambatan bagi perkembangan potensi 
dan kreativitas siswa. Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
masih bersifat teoritis hanya dapat meningkatkan kemampuan siswa dari aspek 
kognitif saja, sedangkan aspek afektif dan psikomotorik tidak berkembang secara 
optimal. Siswa tidak mempunyai kemampuan mengembangkan ide-ide yang 
mereka punya. Siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas praktikum 
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yang harus sesuai dengan langkah kerja yang benar. Oleh karena itu diperlukan 
inovasi dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Inovasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilakukan dengan 
menerapkan model yang disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai. 
Model pembelajaran yang sesuai adalah model konstruktivisme. Model 
pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu model atau pendekatan yang 
menekankan bahwa pengetahuan yang siswa miliki adalah hasil dari konstruksi 
(bentukan) siswa itu sendiri. Siswa dilatih untuk membangun sendiri suatu 
konsep yang ia pelajari dalam dirinya sendiri. Siswa dituntut aktif dalam 
pembelajaran, berani melakukan, tidak takut salah, mampu mengungkapkan ide 
(kreativitas), sehingga akan terbentuk konsep pengetahuan yang diperlukan. 
Selain itu siswa diajak untuk bisa menyimpulkan pengamatan, membuktikan 
sendiri terhadap proses dan hasil percobaan, menguji kebenaran dan mampu 
melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan sehingga terbentuklah pengetahuan 
sebagai hasil bentukan (konstruksi) sendiri, sesuai dengan konsep pendekatan 
konstruktivisme. Di samping itu, model pembelajaran konstruktivisme sesuai 
dengan karakteristik siswa. Penerapan model pembelajaran konstruktivisme 
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam serta meningkatnya kemajuan teknologi, membuat 
pemerintah Indonesia berulang kali merombak kurikulum yang ada untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) mengembangkan prinsip dasar tanggap terhadap 
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perkembangan ilmu pengetahuan , teknologi, dan seni yang berkembang secara 
dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman 
belajar peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni  (Muhibbin, Syah 2003, 67). 
Menurut Ngalim Purwanto (1992 :75), pendidikan adalah seperangkat 
kegiatan bersama yang bertujuan membantu pihak lain agar mengalami 
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Praktik pendidikan dapat dilihat dari 
tiga aspek, yaitu aspek tujuan, aspek proses kegiatan dan aspek dorongan 
(motivasi).   
Menurut Henderson dalam Uyoh dan Bambang ( 2007 : 4) 
mengemukakan bahwa "pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik, yang berlansung sepanjang hayat sejak manusia lahir. “Dari 
uraian di atas bahwa pendidikan sangat penting bagi setiap manusia karena 
dengan pendidikan manusia dapat meningkatkan mutu kehidupan, dapat 
meningkatkan harkat, derajat manusia itu sendiri di dalam lingkungan 
masyarakat.  Di dalam Undang-Undan Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa :  Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirirnya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negaran (Tim Redaksi Sinar Grafika, 2003 : 11). 
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Pendidikan merupakan proses penerapan ilmu pengatahuan kepada siswa, 
dan dalam proses pendidikan tersebut diperlukan adanya suatu strategi 
pembelajaran, penggunaan metode, media dan model pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat menciptakan suatu suasana belajar yang nyaman dan dapat 
membangkitkan semangat belajar pada siswa di semua bidang pelajaran terutama 
pada mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah "Pada dasarnya pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam di Madrasah Aliyah  bertujuan agar siswa : mampu 
memahami konsep-konsep biologi, memiliki keterampilan proses, memiliki 
minat untuk mempelajari alam sekitar, dapat bersikap ilmiah, mampu 
menerapkan konsep-konsep biologi untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan 
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, 
serta menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya" (Margaretha dan 
Dede, 2008 : 27). 
Dari tujuan pembelajaran IPA yang telah diuraikan di atas menunjukan 
bahwa betapa pentingnya mengidentifikasi ilmu pengetahuan alam yang sangat 
erat sekali hubungannya dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan manusia, terutama untuk anak usia remaja karena dengan 
mempelajari biologi ini siswa dapat menyakini kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
atas adanya ciptaan-Nya, selain itu juga dengan belajar biologi  siswa akan lebih 
menghargai alam, dan dapat melestarikan lingkungan di sekitarnya sehingga 
lingkungan alam itupun akan sangat berguna sekali bagi kehidupan manusia. 
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Oleh karena itu mata pelajaran biologi  sangat penting diterapkan sejak dini 
ataupun anak-anak khususnya di Madrasah Aliyah.   
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan konsep pembelajaran alam dan 
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 
Pembelajaran biologi sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 
perkembangan teknologi, karena memiliki upaya untuk membangkitkan minat 
manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 
terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 
dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dalam kondisi ketergantungan hidup 
manusia akan ilmu dan teknologi yang sangat tinggi, maka pembelajaran biologi 
di Madrasah Aliyah harus dijadikan sebagai mata pelajaran dasar dan diarahkan 
untuk menghasilkan warga negara yang melek biologi. 
Menurut Erikon, dalam Suciati (2005 : 34) mengatakan anak adalah 
makhluk yang aktif dan penjelajah yang adaptif, yang selalu berupaya untuk 
mengontrol lingkungannya, dan anak bukanlah makhluk yang pasif yang mau 
begitu saja dibentuk oleh kedua orang tuanya. 
Dalam pembelajaran biologi di kelas yang penulis teliti, pembelajaran 
masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan kegiatannya lebih 
berpusat pada guru. Tidak dilengkapi dengan alat peraga, metode yang digunakan 
oleh guru tidak bervariasi, dan guru tidak berorientasi pada hasil belajar siswa 
tetapi pada target penyelesaian. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya 
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mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. guru 
menjelaskan hanya sebatas produk dan sedikit proses. Padahal, dalam membahas 
biologi tidak cukup hanya menekankan pada produk, tetapi yang lebih penting 
adalah proses untuk membuktikan atau mendapatkan suatu teori atau hukum. 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dengan 
nilai. Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran selama pembelajaran 
berlangsung, jarang siswa mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan 
terhadap penjelasan guru. Sesuai dengan tahap perkembangan siswa, cara siswa 
belajar, dan konsep pembelajaran, maka proses pembelajaran yang cocok bagi 
siswa sebaiknya dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme. Melalui pembelajaran kontruktivis, guru membimbing para 
siswa untuk meluapkan gagasan tentang materi yang dipelajari dan diselidiki 
pada proses eksplorasi melalui tema yang telah disepakati antara guru dan siswa. 
Pelaksanaan dalam pembelajaran ini memberikan kesempatan belajar dan bekerja 
pada anak secara kooperatif dalam kelompok serta memiliki suatu kebebasan. 
Menurut Margaretha dan Dede, (2008 : 27) "Model belajar konstruktivis 
adalah model pembelajaran yang menekankan pada pengetahuan awal sebagai 
tolak ukur dalam belajar. Prinsip yang paling umum dan paling esensial dari 
konstruktivis adalah siswa memperoleh banyak pengetahuan dari luar sekolah 
bukan dari bangku sekolah.  Model konstruktivis ini lebih menekankan pada 
penerapan konsep learning by doing, maksudnya adalah siswa belajar sesuatu 
melalui kegiatan manual. Dengan demikian model konstruktivis ini lebih 
menekankan pada bagaimana siswa belajar melalui interaksi sosial, dan pada 
9 
 
model ini anak menemukan konsep melalui penyelidikan, pengumpulan data, 
penginterprestasian data melalui suatu kegiatan yang dirancang oleh guru. Dan 
dalam model pembelajaran konstruktivis ini siswa dapat mencari pengetahuan 
sendiri melalui suatu kegiatan pembelajaran seperti pengamatan, percobaan, 
diskusi, tanya jawab, membaca buku, bahkan surfing di internet. Guru harus 
dapat mengembangkannya dengan menguasai pendekatan, metoda dan model 
pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan 
melakukan uji coba untuk menguji Identifikasi Hambatan Guru Dalam 
Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme Pada Mata Pelajaran 
Biologi Kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran 
biologi kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa ? 
2. Hambatan-hambatan apa yang dialami guru dalam penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi kelas X Madrasah 
Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa ? 
3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam              
penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi 
kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa ? 
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C.  Definisi Operasional Variabel 
  Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memberikan 
pengertian atau pemahaman mengenai variabel-variabel yang dikaji dalam judul 
skripsi ini, maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hambatan yang menyangkut dalam penerapan model pembelajaran 
konstruktivsme adalah sebagai berikut : 
a. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dapat menjadi penghambat dalam penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme pada setiap sekolah-sekolah yang menerapkan 
model pembelajaran ini, yang dimaksud disini sarana dan prasarana adalah 
gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, komputer, OHP dan alat peraga 
(media pembelajaran). 
b.  Perangkat Belajar 
           Perangkat belajar harus dimiliki setiap setiap guru seperti : silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Untuk memulai suatu pembelajaran, 
seorang guru harus memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Karena 
rencana pembelajaran merupakan pedoman guru mengenai batasan pemberian 
materi kepada peserta didik. 
c. Metode pembelajaran  
              Metode pembelajaran dapat pula menjadi hambatan dalam penerapan 
model pembelajaran konstruktivisme. Guru harus segera mengenali materi 
pelajaran dan metode pembelajaran yang membuat peserta didik bosan, ini harus 
segera ditanggulangi (Mulyasa 2003, 242). Dengan pemahaman tentang metode 
11 
 
pembelajaran yang digunakan maka seorang guru harus menggunakan metode 
sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga diharuskan setiap guru 
memahami metode pembelajaran yang akan digunakan seperti metode ceramah, 
tanya jawab, diskusi bertanya dan eksperimen (praktek). 
d. Literatur 
            Dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme diperlukan 
banyak literatur misalnya buku dan media pembelajaran, sebab hal ini siswa 
dituntut untuk menemukan sendiri masalah yang dipelajari terus memecahkan 
masalah tersebut dengan idenya sendiri. 
e. Instrumen 
      Dalam kegiatan pembelajaran, instrumen memegang peranan yang sangat 
penting meliputi lembar kerja siswa (LKS), pemberian tugas dan laporan. 
Dengan berdasarkan pada tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai dalam 
kurikulum. 
f. Dana  
       Penerapan model pembelajaran konstruktivisme dikelas, guru dan siswa 
sangat membutuhkan buku, media pembelajaran, lembar kerja siswa (LKS) 
semuanya butuh biaya. Kurangnya dana yang dibutuhkan akan menjadi 
hambatan dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme dikelas. 
2.  Model Pembelajaran konstruktivisme yang memperlihatkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses aktif dalam membuat sebuah pengalaman menjadi masuk 
akal, dan proses ini sangat dipengaruhi oleh apa yang telah diketahui orang 
sebelumnya. Karena itu, dalam setiap kegiatan pembelajaran guru harus 
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memperoleh harus atau sampai pada persamaan dengan pemahaman dengan 
murid. Dalam model pembelajaran konstruktivisme harus tercipta hubungan 
kerjasama antra guru dengan murid dan antara sesama murid. 
         Konstruktivisme merupakan landasan berfikir pembelajaran kontekstual, 
bahwa pengetahuan yang di bangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak secara tiba-tiba. 
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap 
untuk diingat. Manusia harus mengintruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata (Depdiknas 2003, 11) 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran konstruktivisme 
pada mata pelajaran biologi kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi 
Samata Gowa. 
b. Untuk mengetahui hambatan guru dalam penerapan model pembelajaran 
konstruktivisme pada mata pelajaran biologi kelas X Madrasah Aliyah 
Pesantren Guppi Samata Gowa. 
c. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi hambatan-hambatan 
dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada mata 
pelajaran biologi kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata 
Gowa. 
2.  Manfaat penelitian 
                  Manfaat penelitian ini adalah : 
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a. Manfaat teoritis, memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan 
dengan penerapan model pembelajaran konstruktivisme sebagai model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 
siswa. 
b. Manfaat praktis 
1. Bagi guru  memberikan pengalaman langsung bagi guru, khususnya 
bagi peneliti yang terlibat langsung terhadap penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme, mengetahui perkembangan 
pemahaman biologi siswa, memberikan keterampilan guru dalam 
usaha bimbingan atau perbaikan mengenai cara belajar siswa, cara 
mengajar, penggunaan model pembelajaran, serta cara mengurangi 
hambatan belajar yang dihadapi siswa. 
2. Bagi Sekolah Penelitian ini memberikan masukan bagi kepala sekolah 
dan perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas 
sekolah. 
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E. Garis Besar Isi 
       Sehubungan dengan skripsi ini agar lebih mudah dipahami, penulis 
mengemukakan garis besarnya. 
       Bab pertama merupakan bab pendahuluan, dimana penulis terlebih dahulu 
mengungkapkan hal-hal yang menggambarkan asal mula munculnya inisiatif 
peneliti untuk mengangkat judul identifikasi hambatan guru dalam penerapan 
model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi. Pada definisi 
operasional penulis mengemukakan maksud daripada hal-hal yang terkait dengan 
variabel penelitian yaitu hambatan guru dan model penerapan konstruktivisme itu 
sendiri selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian dan yang terakhir adalah garis 
besar isi skripsi. 
          Bab kedua kajian pustaka yang mencakup tentang pengetian guru, fungsi 
guru dan peran guru serta pengertian model pembelajaran konstruktivisme. 
        Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang memuat variabel 
penelitian,populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data 
dan teknik analisis data. 
        Bab keempat memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan yang  
meliputi gambaran lokasi MA Pesatren Guppi Samata Gowa. Hambatan guru 
dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran 
biologi, serta upaya dalam mengatasi hambatan guru dalam penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran biologi. 
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        Bab kelima bab penutup dimana akhir pembahasan ini penulis menarik 
kesimpulan dari seluruh uraian, serta mengajukan saran-saran,daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Identifikasi Hambatan Guru 
 Identifikasi  adalah membedakan komonen-komponen yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga tidak menimbulkan kebingungan. Dengan mengidentifikasi 
dapatlah suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mana 
sedangkan identifikasi hamabatan guru adalah mencari tau segala permasalahan atau 
hambatan yang muncul dalam proses belajar mengajar di sekolah. Guru yang 
diharapkan disini yaitu kiranya mampu memberikan solusi sebagai upaya dalam 
mengatasi hambatan-hambatan  mewujudkan guru yang profesional. Dengan 
demikian hal-hal yang selama ini menjadi tantangan guru yaitu menjaga 
keseimbangan antara tuntutan untuk berbuat normatif ideal dengan suasana 
kehidupan masa kini yang ditandai dengan pola-pola kehidupan yang materialistis, 
individualistis, kompetitif, konsumtif, dan sebagainya mampu dikelola dengan 
bijaksana sehingga orientasi guru menjadi jelas dalam fungsi dan perannya untuk 
mencerdaskan anak bangsa menuju peradaban kebudayaan kehidupan yang lebih 
baik dan bersinergi dengan sesama (manusia dan lingkungan hidup sekitarnya). 
 Kesuksesan pendidikan dasar bukan sekadar menghadirkan anak-anak usia 
wajib belajar secara fisik di sekolah. Tantangan terberat justru memastikan anak-
anak usia wajib belajar ini mendapatkan layanan pendidikan bermutu yang membuat 
mereka mampu mencapai tujuan belajar, menyelesaikan sekolah, dan memiliki 
kemampuan menghadapi masa depan. Untuk mencapai pendidikan dasar yang 
berkualitas, guru mempunyai  peran penting dan strategis.  Kita membutuhkan guru 
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yang terlatih baik dan memiliki motivasi tinggi. Namun hal yang paling menyulitkan 
para guru adalah menjaga keseimbangan  antara tuntutan untuk berbuat normatif 
ideal dengan suasana kehidupan masa kini yang ditandai dengan pola-pola kehidupan 
yang materialistis, individualistis, kompetetitif, konsumtif, dan sebagainya. Tentu ini 
sangat berimbas pada peran dan tugas guru sebagai pendidik yang profesional. 
 Berdasarkan uraian diatas penulis menarik kesimpulan bahwa 
mengidentifikasi hambatan guru kiranya mampu memberikan solusi sebagai upaya 
dalam mengatasi hambatan-hambatan  mewujudkan guru yang profesional 
B.   Pengertian, Tugas dan Tanggung Jawab Guru   
      1.  Pengertian Guru 
      Dunia pendidikan adalah dunia guru, rumah rehabilitasi anak didik 
dengan sengaja guru berupaya mengerahkan tenaga dan pikiran untuk 
mengeluarkan anak didk dari terali kebodohan. Sekolah sebagai tempat 
pengabdian adalah bingkai perjuangan guru dalam dalam keluhuran akal budi 
untuk mewariskan nilai-nilai ilahiyah dan mentransformasikan multinorma 
keselamatan duniawi kepada anak didik agar menjadi manusia yang berakhlak 
mulia, cerdas, kreatif, dan mandiri, serta berguna bagi pembangunan bangsa dan 
negara kelak dimasa yang datang. 
        Sebelum menguraikan lebih jauh tentang guru, terlebih dahulu akan    
dikemukakan pengertian guru, menurut Syaiful Bahri Djamarah guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-
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tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di 
mesjid, mushallah, di rumah dan sebagainya. 
        Guru adalah suatu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, 
yaitu ikut berperan dalam dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan salah 
atu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga yang profesional, sesuai dengan 
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat 
dikatakan bahwa pada setiap diri guru memiliki tanggung jawab untuk 
membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. 
Dalam rangka ini guru semata-mata sebagai pengajar, juga sebagai pendidik, dan 
juga sebagai pembimbing. Ia memberikan pengarahan dan menuntun siswa 
dalam belajar. Berkaitan dengan hal ini maka guru sebenarnya memiliki peranan 
yang unik dan sangat kompleks di dalm proses belajar mengajar, dalam 
usahanya untuk mengantarkan siswa atau anak didik ke taraf yang dicita-citakan. 
       Guru adalah seorang individu atau anggota masyarakat yang 
berkompoten dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat, pemerintah untuk 
melaksanakan tugas, fungsi dan peranannya, yakni mengajar, mendidik dan 
membimbing serta menuntun siswa dalam proses belajar. 
         Berdasrkan uraian di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa guru 
adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk mengajar, 
mendidik, dan memimbing anak didik, baik secara individual, maupun secara 
klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. 
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      2.  Peran Guru 
              Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan 
pembimbing, maka diperlukan adanya peranan pada diri guru, adapun peranan 
guru yaitu sebagai berikut : 
a. Korektor 
Sebagi korektor, guru harus mampu membedakan antara mana nilai yang baik 
dan mana nilai yang buruk. 
b. Inspirator 
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan tuntunan menjadi suri 
tauladan yang baik bagi kemajuan anak didik, misalnya memberikan petunjuk 
bagaimana cara belajar yang baik. 
c.   Informator 
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi yang luas 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi kepada peserta 
didiknya. 
       d.  Organisator 
Sebagai organisator, guru memiliki kegiatan pengelolaan, kegiatan akademik, 
menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya. 
Semuanya diorganisasikan sehingga dapat menjadi efektivitas dan efisiensi 
dalam belajar pada diri anak didik. 
e.  Motivator 
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 
bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 
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menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi  anak didik malas belajar 
dan menurun prestasinya di sekolah. Motivasi dapat efektif bila dilakukan 
dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. 
f.   Inisiator 
Dalam perannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide 
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang 
ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi terkini. 
       g.   Fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan anak didik yang memungkinkan kemudahan bagi anak didik 
dalam proses belajar. 
h.   Demonstrator 
Sebagai demonstrator, guru harus memperagakan apa yang diajarkan secara 
didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman anak 
didik. 
i.   Pengelola Kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 
karena kelas adalah tempat berhimpun serta sebagai pusat kegiatan proses 
belajar mengajar. 
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j.   Mediator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, 
baik median non material maupun materiil. 
      k. Supervisor 
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu memperbaiki dan 
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 
     l.   Evaluator 
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik 
dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik 
dan instrinsik. 
3.  Tanggung Jawab Guru 
    Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak 
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak 
didik. Tidak ada seorang pun guru yang mengharapkan anak didiknya menjadi 
sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas 
berusaha membimbing serta menuntun anak didik agar kelak dimasa yang akan 
datang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
   Menjadi tanggung jawab guru nutk memberikan sejumlah norma itu kepada 
anak didik agar tahu mana yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral 
dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas, di 
luar kelas pun sebaiknya guru harus bisa menjadi panutan dengan memberikan 
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contoh melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak 
semata-mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah laku dan perbuatan. 
Oemar Hamalik (2008 : 84), memaparkan bahwa tanggung jawab guru 
adalah sebagai berikut : 
a. Guru harus menuntun murid-muridnya belajar 
    Tanggung jawab guru yang terpenting adalah merencanakan dan menuntun 
siswa melakukan kegiatan-kegiatan belajar guna mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan yang diinginkan. Guru harus membimbing siswa agar mereka 
memperoleh keterampilan-keterampilan, pemahaman, perkembangan berbagai 
kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan perkembangan sikap yang 
serasi. 
b. Turut serta membina kurikulum sekolah 
   Guru merupakan seorang key person yang paling mengetahui tentang 
kubutuhan kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan murid. Karena 
itu sewajarnya apabila dia turut aktif dalam pembinaan kurikulum di sekolahnya. 
c. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan 
jasmaniah) 
Guru memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan watak dan 
kepribadian siswa sehingga mereka memiliki kebiasaan, sikap, cit-cita, berpikir, 
dan berbuat, berani bertanggung jawab, ramah dan mau bekerja sama, bertindak 
atas dasar nilai-nilai moral yang tinggi. 
d. Memberikan bimbingan kepada murid 
     Guru mempunyai tanggung jawab memberikan bimbingan kepada 
muridnya agar mampu mengenal dirinya sendiri, memecahkan masalahnya 
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sendiri, mampu menghadapi kenyataan dan memiliki stamina emosional yang 
baik. Bimbingan itu bisa berupa bimbingan belajar, bimbingan pendidikan, 
bimbingan pribadi, dan terampil dalam memberikan penyuluhan dengan tepat. 
e. Melakukan diagnosis atau kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan 
penilaian atas kemajuan belajar 
   Guru bertanggung jawab menyesuaikan semua situasi belajar dengan minat, 
latar belakang, dan kematangan siswa, selain itu guru juga bertanggung jawab 
mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar serta melakukan diagnosis dengan 
cermat terhadap kesulitan dan kebutuhan siswa. 
f. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
Guru bertanggung jawab untuk memahami pola kehidupan, 
kebudayaan, minat, dan kebutuhan masyarakat karena perkembangan sikap, 
minat, aspirasi anak sangat banyak dipengaruhi oleh masyarakat sekitarnya, ini 
berarti bahwa dengan masyarakat guru dapat mengenal siswa dan menyesuaikan 
pelajarannya secara aktif. 
  g. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan 
perdamaian dunia 
   Guru bertanggung jawab untuk mempersiapkan siswa menjadi warga 
Negara yang baik. Pengertian yang baik adalah anatara lain memiliki rasa 
persatuan dan kesatuan sebagai bangsa. Guru juga bertanggung jawab 
mengembangkan kesadaran internasional dalam diri siswa. 
 Menurut Werrington (dalam Suherman, 2003: 75), mengatakan bahwa 
dalam kelas kontruktivisme seorang guru tidak mengajarkan kepada anak 
24 
 
bagaimana menyelesaikan persoalan, namun mempersentasikan masalah dan 
meng’encourage’ (mendorong) siswa untuk menemukan cara mereka sendiri 
dalam menyelesaikan permasalahan. Ketika siswa memberikan jawaban, guru 
mencoba untuk tidak mengatakan bahwa jawabannya benar atau tidak benar. 
Namun, guru mendorong siswa untuk setuju atau tidak setuju kepada ide 
seseorang dan saling tukar menukar ide sampai persetujuan dicapai tentang apa 
yang dapat masuk akal pada siswa. 
C.  Pengertian Konstruktivisme 
     Konstruktivisme merupakan salah satu komponen dari Contextual 
teaching and learning (CTL). Asal mula CTL berawal pada gerakan akar rumput 
yang luar biasa, yang melibatkan para guru TK (Taman kanak-kanak) hingga 
akademik dan pengelolaan sekolah di seluruh Amerika. Selama 1980an dan awal 
1990an, para pendidik, orang tua, pengusaha, pemimpin industri, dan politisi 
mulai menyadari bahwa sekolah-sekolah Amerika harus mengikuti praktek-
praktek tradisional dan akibatnya terus mengevewakan bagi kemajuan para 
siswa. Sudah bukan rahasia lagi, bahwa sebagian mahasiswa tahun pertama tiba 
di kampus tanpa persiapan melakukan perkuliahan. Biasanya para mahasiswa ini 
dibatasi oleh kosakata yang miskin sehingga mereka tidak mampu memahami 
teks yang lebih rumit ataupun menemukan hal-hal yang agak tersembunyi. 
Mereka sering melewatkan detail-detail penting dan jarang memahami logika 
dari suatu pendapat tertulis. Karena mereka sulit memahami bacaan, banyak 
mahasiswa tahun pertama mengalami kesulitan menghadapi tugas yang 
diberikan diperkuliahan.  
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Filsafat konstruktivisme mulai digagas oleh Mark Baldwin dan 
selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piaget. Aliran filsafat kontruktivisme 
berangkat dari pemikiran epistimology Giambatista Vico mengungkapkan 
bahwa Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuhan dari 
penciptanya. Pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan 
mempengaruhi konsep tentang belajar, bahwa belajar bukanlah sekedar 
menghafal, tetapi proses mengkontruksi pengetahuan melalui pengalaman. 
Pengetahuan bukanlah hasil hasil “ pemberian” dari orang lain seperti guru, 
tetapi hasil dari proses mengkontruksi yang dilakukan setiap individu. 
Pengetahuan hasil dari pemberitahuan akan menjadi pengetahuan yang 
bermakna.(Wina 2006, 255). 
Berdasarkan uraian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa 
konstruktivisme merupakan suatu proses dimana siswa dituntut untuk mampu 
mengembangkan suatu ide yang dimiliki. 
D.   Model pembelajaran konstruktivisme 
     Model pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu upaya untuk 
membangun tata susunan hidup yang  berbudaya modern. Konstruktivisme 
adalah suatu filsafat belajar yang dibangun atas pengalaman-pengalaman sendiri. 
Sedangkan teori konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan 
kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhanya 
dengan kemampuan untuk menemukan keinginan dan kebutuhannya tersebut 
dengan bantuan fasilitasi orang lain. Dari keterangan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa teori konstruktivisme memberikan keaktifan terhadap 
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manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi yang diperlukan guna 
untuk mengembangkan dirinya. Adapun motivasi untuk siswa bahwa belajar 
adalah tanggung jawab siswa. sedangkan tujuan teori konstruktivisme adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan  
mencari sendiri pertanyaannya. 
2. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman konsep 
secara lengkap. 
3. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. 
Lebih menekankan pada proses belajar bagaimana belajar itu. 
Adapun karakteristik atau ciri pembelajaran secara konstruktivisme 
adalah sebagai berikut: 
1. Memberi peluang kepada pembelajar untuk membina pengetahuan baru 
melalui keterlibatannya dalam dunia sebenarnya. 
2.  Mendorong ide-ide pembelajar sebagai panduan merancang pengetahuan. 
3.  Mendukung pembelajaran secara koperatif. 
4. Mendorong dan menerima usaha dari  hasil yang diperoleh pembelajar. 
5. Mendorong pembelajar agar mau bertanya dan berdialog dengan guru. 
6. Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama penting dengan  
hasil pembelajaran. 
7. Mendorong proses inkuiri pembelajar melalui kajian dan eksperimen.  
Hal yang penting adalah guru tidak boleh hanya memberikan 
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun pengetahuan di dalam 
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benaknya. Seorng guru dapat membantu proses ini dengan cara membuat 
pembelajaran menjadi sangat bermakna dan sangat relevan bagi siswa. Selain 
itu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan ide-ide dan mengajak siswa menggunakan strategi-strategi 
mereka sendiri untuk belajar. Menurut kaum kontruktivis belajar merupakan 
proses aktif siswa mengontruksi pengetahuan. Proses tersebut dicirikan oleh 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan siswa dari apa yang 
mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Kontruksi makna ini dipengaruhi 
oleh pengertian yang telah ia punyai. 
2. Kontruksi makna merupakan suatu proses yang berlangsung terus-menerus 
seumur hidup. 
3. Belajar bukan kegiatan untuk mengumpulkan fakta, melainkan lebih 
berorientasi pada pengembangan berpikir dan pemikiran dengan cara 
membentuk pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil dari 
perkembangan, melainkan perkembangan suatu perkembangan yang 
menuntun penemuan dan peraturan kembali pemikiran seseorang. 
4. Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skemata seseorang 
dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. 
5. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar dengnan dunia fisik  dan 
lingkungan siswa. 
6.   Hasil belajar tegantung pada apa yang sudah diketahuinya. 
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Menurut Siagian (2004: 138),  menyimpulkan tentang lima unsur 
penting dalam lingkungan pembelajaran konstruktivisme yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memerhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal siswa  
Kegiatan pembelajaran ditujukan untuk membantu siswa dalam 
mengontruksi pengetahuan. Siswa didorong untuk mengontruksi 
pengetahuan baru dengan memanfaatkan pengetahuan awal yang telah 
dimilikinya. Oleh karena itu, pembelajaran harus memerhatikan 
pengetahuan awal siswa dan memanfaatkan teknik-teknik untuk 
mendorong agar terjadi perubahan konsepsi pada diri siswa.   
2.   Pengalaman belajar yang autentik dan bermakna 
Segala kegiatan yang dilakukan di dalam pembelajaran dirancang 
sedemikian rupa sehingga bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, minat, 
sikap, dan kebutuhan belajar siswa benar-benar dijadikan bahan 
pertimbangan dalam merancang dan melakukan pembelajaran. Hal ini 
dapat terlihat dari usaha-usaha untuk mengaitkan pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, penggunaan sumber daya dari kehidupan sehari-
hari dan juga penerapan konsep. 
3. Adanya lingkungan sosial yang kondusif 
Siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi secara prouktif dengan 
sesama siswa maupun dengan guru. Selain itu juga ada kesempatan bagi 
siswa untuk bekerja dalam berbagai konteks sosial. 
4. Adanya dorongan agar siswa bisa mandiri 
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Siswa didorong untuk bisa bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 
Oleh karena itu, siswa dilatih dan diberi kesempatan untuk melakukan 
refleksi dan mengatur kegiatan belajarnya. 
5. Adanya usaha untuk mengenalkan siswa tentang dunia ilmiah 
Sains bukan hanya berupa produk (fakta, konsep, prinsip, dan teori), 
namun juga mencakup proses dan sikap. Oleh karena itu, pembelajaran 
sains juga harus bisa melatih dan memperkenalkan siswa tentang 
kehidupan ilmuwan. 
      Pembelajaran konstruktivisme merupakan pembelajaran yang 
cukup baik. Siswa dalam pembelajaran terjun langsung tidak hanya menerima 
pelajaran yang pasti seperti pembelajaran behavioristik  misalnya saja pada 
pelajaran PKn tentang tolong menolong dan siswa ditugaskan untuk terjun 
langsung dan terlibat mengamati suatu lingkungan, serta bagaimana sikap 
tolong menolong terbangun. Setelah itu, guru memberi pengarahan yang lebih 
lanjut. Siswa lebih memahami makna daripada sekedar konsep (Muhammad 
Thobroni, Arif Mustofa 2011, 115). 
Fornot dalam Muhammad Thobroni (2011 :117), mengemukakan 
aspek-aspek pembelajaran kontruktivisme berupa adaptasi (adaptation), 
konsep pada lingkungan (the concept of envieroment), dan pembentukan 
makna (the construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut oleh J. 
Piaget dalam Muhammad Thoboroni (2011 : 117), mengemukakan adaptasi 
terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan 
akomodasi. 
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a. Proses asimilasi 
Proses asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang mengintegrasikan 
persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru kedalam skema atau pola 
yang sudah ada dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu 
proses kognitif yang menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau 
rangsangan baru dalam skema yang telah ada. Proses asimilasi ini 
berjalan terus-menerus. Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan 
atau pergantian skemata, tetapi perkembangan skemata. Asimilasi adalah 
salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan 
mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru pengertian orang itu 
berkembang. 
b.  Proses akomodasi 
Proses akomodasi dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru 
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan 
skemata yang telah dimiliki. Pengalaman yang itu bisa saja sama sekali 
tidak cocok dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian, 
orang akan mengadakan akomodasi. Akomodasi terjadi untuk membentuk 
skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi 
skema yang telah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. 
Menurut Piaget dalam Muhammad Thobroni (2011 : 118), 
adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. 
Bila dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi 
terhadap lingkungannya, terjadilah ketidakseimbangan (disequilibrium). 
31 
 
Akibat ketidakseimbangan itu, tercapailah akomodasi dan struktur 
kognitif yang ada yang mengalami atau munculnya struktur yang baru. 
Pertumbuhan intelektual in merupakan proses terus-menerus keadaan 
ketidakseimbangan dan keadaan seimbang (disequilibrium-equilibrium). 
Akan tetapi, bila terjadi keseimbangan, individu akan berada pada tingkat 
yang lebih tinggi daripada sebelumnya. 
Menurut Santyasa dalam muhammad thobroni (2011: 118), tujuan 
belajar menurut paradigma konstruktivisme mendasarkan diri pada tiga 
fokus belajar, yaitu sebagai berikut: 
a. Fokus yang pertama adalah proses yang mendasarkan diri pada nilai 
sebagai dasar untuk mempersepsikan apa yang terjadi apabila siswa 
diasumsikan belajar. Nilai tersebut didasari oleh asumsi bahwa belajar 
siswa berkembang secara alamiah. Oleh sebab itu, paradigma 
pembelajaran hendaknya mengembalikan siswa ke fitrahnya sebagai 
manusia dibandingkan hanya menganggap mereka belajar hanya dari 
apa yang dipersentasikan oleh guru. 
b. Fokus yang kedua adalah transfer belajar yang mendasarkan diri premis 
“ siswa dapat mnggunakan dibandingkan hanya dapat mengingat apa 
yang dipelajari ’’. Satu nilai yang dapat dipetik dari premis tersebut 
bahwa meaningfull learning harus diyakini memiliki nilai yang lebih 
baik dibandingkan rote learning, deep understanding lebih baik 
dibandingkan senseless memorization. Konsep belajar bermakna 
sesungguhnya telah dikenal sejak munculnya psikologi Gestal dengan 
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salah satu pelopornya Wertheimer. Tanda pemahaman mendalam adalah 
kemampuan menstransfer apa yang dipelajari kedalam situasi baru. 
c. Fokus yang ketiga yaitu bagaimana belajar (how to learn) memiliki nilai 
yang lebih penting dibandingkan dengan apa yang dipelajari (what to 
learn). Alternatif pencapaian adalah dengan memberdayakan 
keterampilan berpikir siswa. Dalam hal ini diperlukan fasilitas belajar 
unutk keterampilan bepikir. Belajar berbasis keterampilan berpikir 
merupakan dasar untuk mencapai tujuan belajar bagaimana belajar 
(Sahabuddin 2007, 143). 
E. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran konstruktivisme  
a. Kelebihan 
1. Dalam proses membina pengetahuan baru,siswa berpikir untuk 
menyelesaikan masalah, menjalankan ide-idenya, dan membuat 
keputusan. 
2. Karena siswa terlibat secara langsung dalam membina 
pengetahuan baru, pembelajar lebih paham dan dapat 
mengaplikasikan dalam semua situasi. 
3. Karena siswa terlibat langsung secara aktif, pembelajar akan 
mengingat semua konsep lebih lama. 
4. Siswa akan lebih memahami keadaan lingkungan sosialnya, yang 
diperoleh dari interaksi dengan teman dan guru dalam membina 
pengetahuan baru. 
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5. Karena siswa terlibat langsung secara terus-menerus, siswa akan 
paham, ingat, yakin, dan dan berinteraksi dengan sehat. Dengna 
demikian, siswa akan merasa senang belajar dan membina 
pengetahuan baru. 
b. Kekurangan  
1. Peran guru sebagai pendidik kurang mendukung. 
2. Karena cakupannya lebih luas, lebih sulit dipaham. 
F.  Mata Pelajaran Biologi 
 1. Pengertian biologi 
 Ilmu biologi adalah ilmu yang mempelajari segala hal yang 
berhubungan dengan makhluk hidup dan kehidupan. Ilmu ini membahas 
hal-hal yang masih berkaitan dengan makhluk hidup, seperti zat yang 
membentuk makhluk hidup, zat yang dibutuhkan makhluk hidup, serta 
berbagai hal mengenai hubungan antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya (Anonim,2010a). 
 2. Tujuan mempelajari biologi 
 Untuk mengetahui seluk beluk makhluk hidup dan mampu memahami 
konsep-konsep biologi dan memiliki minat untuk mempelajari alam 
sekitar, dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 3. Cara mempelajari biologi 
 Proses dimana pembelajaran berlangsung kegiatan belajar mengajar 
dalam bidang studi biologi yang mencakup hubungan antara makhluk 
hidup dengan makhluk hidup lainnya dan lingkungannya. Pelaksanaan 
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kegiatan belajar mengajar biologi yaitu dan evaluasi dan prestasi belajar, 
didalam rangkaian proses tersebut akan mendahului dan merupakan faktor 
penentu keberhasilan kegiatan berikutnya. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel  
 1. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto 2002, 1). 
               Dalam pengertian yang lain populasi adalah wilayah generalisasi yang 
tediri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono 2008, 61). 
  Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi dalam 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi 
Samata Gowa  yang berjumlah 28 orang. 
      2.Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi 
(Arif Tiro 1993, 3). 
 Dalam pengertian yang lain sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karaktertistik yang diambil oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu, apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpuannya akan di berlakukan untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representativ (mewakili) (Sugiyono 2008, 55).  
 Yang menjadi sampel dalam peneitian ini adalah siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa yang berjumlah 28 orang. 
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 P = 
 
 
  x 100% 
 Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi atau kategori jabatan 
            N = Jumlah frekuensi atau individu 
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B. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu 
metode. Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Jadi instrument penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto 1997, 136). 
Selanjutnya, instrument penelitian adalah alat yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian, karena alat atau instrument ini 
mencerminkan juga cara pelaksanannnya, maka sering juga disebut dengan 
teknik penelitian (Sanjaya 2009, 84). 
Terdapat beberapa jenis instrument menurut Arikunto (1997:127) dalam 
buku Prosedur Penelitian. Adapun instrument yang digunakan oleh peneliti 
yaitu: 
1. Angket atau kuesioner    
Menurut Suharsimi Arikunto Angket atau Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrument. Jadi 
dalam menggunakan metode angket atau kuesioner instrument yang dipakai 
adalah angket atau kuesioner. Keuntungan menggunakan kuesioner yaitu: (1) 
tidak memerlukan hadirnya peneliti, (2) dapat dibagikan secra serentak 
kepada banyak responden, (3) dapat dijawab oleh responden menurut 
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kecepatannya masing-masing, dan menurut waktu senggang responden, (4) 
dapat dibuat anonym sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-malu 
menjawab, (5) dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat 
diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
2. Pedoman Interview  
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah mengadakan tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan terhadap objek yang diteliti seperti kepala sekolah dan guru 
bidang studi biologi kelas X Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata 
Gowa. 
3. Catatan Dokumentasi  
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.  
C.  Prosedur Pengumpulan Data 
        Tahap pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 
1. Persiapan awal peneliti menyiapkan pedoman wawancara, pedoman angket 
siswa, dan dokumentasi. Hal ini dimaksud untuk menghindari 
kesimpangsiuran dalam proses pelaksanaan penelitian. 
2. Pelaksanaan di lapangan, peneliti mewawancarai kepala sekolah Madrasah 
Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa dan guru biologi terkait dengan data-
data yang diinginkan oleh peneliti. Kemudian peneliti mengumpulkan 
38 
 
dokumentasi-dokumentasi berupa jumlah guru biologi, jumlah siswa, dan 
lain-lain. 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
pertanyaan tertulis maupun lisan (Arikunto 1997, 107). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah    
dengan menggunakan metode angket,  interview dan dokumentasi. 
1. Angket, yaitu peneliti membagikan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
2.Interview, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk              
memperoleh informasi. 
3. Dokumentasi, yaitu pelaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh baik melalui peneitian kepustakaan maupun 
penelitian lapangan diolah dan disusun secara sistematis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah 
teknik yang membatasi lingkup generalisasi hanya pada kelompok individu 
tertentu yang diobservasi, kesimpulannya tidak diperluas atau tidak berlaku 
bagi kelompok lain.  
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN      
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Sejarah singkat berdirinya 
               Pesantren pembangunan Ma,had Manahilil Ulum GUPPI Tk. I Sulawesi 
Selatan Samata Kabupaten Gowa, sejak awal berdirinya telah berperan aktif 
dalam pembangunan pendidikan terutama pendidikan islam. Awal munculnya 
cita-cita mendirikan pesantren pembangunan Ma,had Manahilil Ulum GUPPI 
Tk.I Sulawesi Selatan Samata Kabupaten Gowa ini, bersumber pada hasil 
musyawarah pandam XIV/Hn dengan para ulama se Sulawesi Selatan dan 
Tenggara yang dihadiri oleh bapak Presiden Suharto menjelang PEMILU tahun 
1971 yang bertempat di gedung IMMIM Makassar, tanggal 15 sampai 17 
september 1970. 
     Ust. H. Abdul Karim Lawe mengatakan bahwa dalam musyawarah tersebut 
para ulama diberi kesempatan berdialog kepada bapak Presiden Suharto, yang 
pada waktu itu para ulama mengusulkan kiranya di Sulawesi Selatan ada 
pesantren yang besar, maka bapak gubernur  H. Ahmad Lamu pada saat 
ditugaskan untuk mencari lokasi pendirian pesantren tersebut. Setelah melalui 
berbagai upaya serius dengan pemrakarsa, dan akhirnya Letnan Kolonel K. S. 
Mas,ud selaku Bupati Gowa bersedia mengibahkan tanahnya sebagai pemerintah 
Daerah Kabupaten Gowa, berdasarkan surat dari kantor kepala Agraria 
Kabupaten Gowa, tertanggal 31 Maret 1971, No. Lr. 128/1/2/1971, yang 
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berlokasi di mala,lang Samata (kini Kelurahan Romang Polong) Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
            Adapun bangunan fisik dibangun atas bantuan dari bapak presiden 
Suharto sebesar Rp. 50 juta yang diserahkan kepada GUPPI Tk. I Sulawesi 
Selatan untuk mengelolahnya dan diterima pada tahun 1971. K.H. Abdul 
Rahman Hilmie sebagai ketua GUPPI Tk. I Sulawesi Selatan dan Ust. H. Abdul 
Karim Lawe sebagai sekretaris GUPPI Tk. I Sulawesi Selatan yang juga waktu 
itu sebagai anggota DPRD Tk. I Sulawesi Selatan. 
   Menurut K. H. Abu Bakar Paka, bahwa peletakan batu pertama pada hari 
senin tanggal 07 April 1971 oleh Mayor Jenderal Soedjono Humardani, yang 
saat itu menjabat sebagai Aspri (asisten pribadi) Presiden Soeharto. Pesantren ini 
dibangun oleh GUPPI Tk. I Sulawesi Selatan. Jadi yayasan ini bernama Yayasan 
Pesantren Pembangunan Ma,had Manahilil Ulum GUPPI Tk. I Sulawesi Selatan 
Samata Kabupaten Gowa, yang merupakan badan otonom dari GUPPI 
(Gabungan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam) konsulat Sulawesi Selatan. 
        Pada awalnya berdirinya yayasan ini yang dipilih sebagai ketua yayasan 
adalah Ketua Partai Golkar pada saat itu, dalam hal ini adalah K.H. Abdul 
Rahman Hilmie dan yayasan ini dibantu oleh Pemerintah dari APBD Tk. I 
Sulawesi Selatan serta santri-santri adalah utusan Daerah Tk. II sebanyak 5 
orang yang dibiayai oleh Pemerintah Daerah. Namun dengan adanya perubahan 
Sistem Politik yaitu Reformasi tidak dibantu lagi oleh pemerintah akan tetapi 
yayasan ini sudah mandiri dan santri-santri pun bukan lagi utusan daerah. 
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Bahkan sebahagian tanahnya mulai diserobot oleh orang luar yang mengaku 
miliknya. 
        Berdirinya Pesantren Pembangunan Ma,had Mnahilil Ulum GUPPI Tk. I  
Sulawesi Selatan Samata Kabupaten Gowa tidak terlepas dari jasa besar 
beberapa orang tokoh. Diantaranya K. H Abdul Rahman Hilmie, Ust. H. Abdul 
Karim Lawe, H.M. Yasin Miala, dan lain-lain. 
        Demikianlah sejarah singkat berdirinya Pesantren Pembangunan Ma,had 
Manahilil Ulum GUPPI Tk. I Sulawesi Selatan Samata Kabupaten Gowa, 
sampai kini tetap berdiri dan eksis berkiprah dalam bidang pendidikan umum 
dan pendidikan islam, disamping berbagai aktivitas lainnya seperti 
pembangunan dakwah islamiyah. 
  Secara resmi lembaga ini dipimpin oleh kepala madrasah yang mendapat 
SK dari Kementrian Agama Kabupaten Gowa atas nama Kementrian Agama RI. 
Adapun nama-nama kepala madrasah yang memimpin MA Pesantren Guppi 
Samata Gowa adalah: 
       a. Drs. Moh Ismail Amin (1991-2008) 
       b. Hamzah S.Pd. M.Pd (2008-sekarang). 
2. Keadaan Siswa MA Pesantren Guppi SamtaGowa 
           Siswa adalah peserta didik yang terdaftar dan mengikuti proses belajar 
mengajar di Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa. Jumlah siswa MA 
Pesantren Guppi Samata Gowa sebanyak 204 orang. Siswa MA Pesantren Guppi 
Samata Gowa maju dan berkembang serta melahirkan alumni yang berbobot 
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sehingga sampai sekarang daya minat peserta didik sangat besar terhadap 
madrasah ini. 
Tabel 4.1 
No Kelas Keadaan Jumlah 
L P 
1. X/A 19 20 39 
2. X/B 12 16 28 
3. XI/A 10 22 32 
4. XI/B 10 23 33 
5. XII/A 18 17 35 
6. XII/B 17 20 37 
 Jumlah 86 118 204 
 
3. Keadaan guru 
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik (Hamzah B. Uno, 2006: 25). 
Jumlah guru dan karyawan di MA Pesantren Guppi Samata Gowa sebanyak 
49 orang. 
Tabel 4.2 
No Nama/Nip Pendidikan 
terakhir 
Gol Jabatan 
1 Drs. K.H. Abu Bakar Paka S. 1 - Pim. Pesantren 
2 Drs. Moh. Ismail Amin 
19570316 199203 1 001 
S. 1 IV/a Sekr. pimpinan 
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3 Hamzah, S.Pd.I, M.Pd.I 
19580207 198603 1 001 
S. 2 IV/a Kep. Mad. Aliyah 
4 Drs. Muhammad Kaddas 
19651231 199703 1 010 
S. 1 IV/a Wakamad 
Kesiswaan 
5 Drs. Syarifuddin 
19680403 199903 1 001 
S. 1 IV/a Pembina 
Keagamaan 
6 St. Mahada, S.Ag 
19720703 200710 2 001 
S. 1 III/a Guru 
7 Dra. Haeriah 
19660414 199103 2 001 
S. 1 IV/a Guru 
8 Saturung, S.Pd.I 
19550912 198303 1 002 
S. 1 IV/a Guru 
9 Muhammad Ali, S.Ag, 
M.Pd.I 
19700804 199703 1 003 
 
S.2 IV/a Guru 
10 Drs. Muhammad Yusuf 
19650709 200212 1 001 
 
S. 1 III/b Wakamad Humas 
11 Amri, S.Pd, MM 
19810616 200501 1 005 
 
S. 2 III/b Wali Kelas 
12 Nuraisya, S.Pd 
19820719 200604 2 003 
 
S. 1 III/b Guru 
13 Rahmawati, S.Pd 
19750303 200710 2 001 
 
S. 1 III/a Guru 
14 Dra. Musliha Abdul Latief 
 
S. 1 - Guru 
15 Dra. Lilis Suriani 
 
S. 1 - Guru 
16 Dra. Hj. Kartini S. 1 - Pembina Seni 
17 Sampe Samading, S.SOS.I 
 
S. 1 - Wali Kelas 
18 Sri Hendrayani, S.Pd.I 
 
S. 1 - Guru 
19 Haedarsih, S.Pd, M.Pd 
 
S. 1 - Guru 
20 Hasnaeni, S.Sos.I 
 
S. 1 - Guru 
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21 St. Marwani, S.Ag 
 
S. 1 - Pembina Seni 
22 Hajarah, S.Pd.I 
 
S. 1 - Wali Kelas 
23 Djumaria, BAE 
 
D. III - Wali Kelas 
24 St. Salmah, S.Si, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
25 Liza Tasman, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
26 Ir. Subhan 
 
S. 1 - Wakamad 
Kurikulum 
27 Agussalim Rakhman, 
S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
28 Suriati, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
29 Sumiati, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
30 Nurlaili, S.Pd 
 
S. 1 - Wali Kelas 
31 Hasan Basri, S.Pd.I 
 
S. 1 - Pembina 
Keagamaan 
32 Derman, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
33 Basrinuddin, S.Pd.I 
 
S. 1 - Pembina 
Keagamaan 
 Rismarini, S.S, S.Pd 
 
S. 1 - Wali Kelas 
35 St. Nursyida, SE 
 
S. 1 - Guru 
36 Andie Saputra Mahmud, 
A.Ma 
 
D.II - Guru 
37 Nursyamsih, SP 
 
S. 1 - Guru 
38 Hartati Indah, S.Pd 
 
S. 1 - Wali Kelas 
39 H. Abd. Syukur Abu Bakar, 
LC, M.Ag 
 
S. 2 - Guru 
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40 Ali Syaid, S.Ag 
 
S. 1 - Guru 
41 St. Fatimah, S.Pd.I 
 
S. 1 - Guru 
42 Jumriah, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
43 Syamsul Rijal, S.Pd 
 
S. 1 - Guru 
44 Zaenal Saleh, S.Pd 
 
S. 1 - Wakamad Humas 
45 Musmulyadi, S.Pt 
 
S. 1 - Guru 
46 Patahuddin, S.Pd 
 
S. 1 III/c Guru 
47 Muh Amir. M, S.Pd 
 
S. 1 III/c Guru 
48 Mayasarini, S. Pd 
 
S. 1 - Guru 
49 Muhammad Dahlan, S.Ag 
 
S. 1 - Guru 
Sumber data: MA Pesantren Guppi Samata Gowa 
Tabel di atas menggambarkan tentang perkembangan tenaga pendidik 
di MA Pesantren Guppi Samata Gowa. Sekaligus memperkuat bahwa peneliti 
betul-betul telah meneliti di MA Pesantren Guppi Samata Gowa. 
B. Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme di Madrasah Aliyah               
Pesantren Guppi Samata Gowa 
Penerapan model pembelajaran konstruktivisme di Madrasah Aliyah 
Pesantren Guppi Samata Gowa yakni mendorong siswa untuk lebih aktif 
belajar dan menemukan sendiri kompetensi diri, pengetahuan atau teknologi, 
dan hal ini yang diperlukan untuk guna mengembangkan dirinya. Dalam hal 
ini guru tidak boleh hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, siswa 
harus membangun pengetahuan di dalam benaknya. Seorang guru dapat 
membantu proses ini dengan cara membuat pembelajaran menjadi sangat 
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bermakna dan sangat relevan bagi siswa. Selain itu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan sendiri atau menerapkan ide-ide dan 
mengajak siswa untuk menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk 
belajar. 
Pembelajaran yang efektif yakni pembelajaran yang mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan penuh kebersamaan. Pembelajaran 
yang baik akan membina siswa menjadi manusia yang kreatif yang mampu 
mengembangkan ide-ide dan mau menerima pendapat atau masukan dari pihak 
lain. Dalam hal ini, guru mempunyai peran dalam meningkatkan kemampuan 
siswa. Sehingga guru dituntut mampu membuat perencanaan pembelajaran yang 
baik. Guru yang mampu membuat perencanaan pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa, pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas siswa, 
sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator yang baik.  
Selain itu guru membimbing siswa untuk meluapkan gagasan tentang 
materi yang materi yang dipelajari dan diselidiki pada proses eksplorasi melalui 
tema yang telah disepakati antara guru dan siswa. Pelaksanaan pembelajaran ini 
memberikan kesempatan belajar dan bekerja pada anak secara kooperatif dalam 
kelompok serta memiliki suatu kebebasan. 
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C. Hambatan Yang Dialami Guru Dalam Penerapan Model Pembelajaran                        
Konstruktivisme Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X MA Pesantren Guppi 
Samata Gowa.          
Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa sebagai lembaga 
pendidikan islam, pada hakekatnya lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
pembelajaran madrasah dan pembelajaran kepesantrenan. Dalam pembelajaran 
biologi berbagai kendala senantiasa bermunculan, kendala tersebut merupakan 
tantangan yang harus diberi jalan keluarnya dengan harapan meminimalisir 
dampak yang yang ditimbulkan. 
Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi sejumlah kendala yang 
dihadapi guru biologi. Adapun kendala yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
1. Buku referensi bacaan bagi peserta didik yang minim 
Hambatan yang dihadapi oleh guru biologi dalam memotivasi belajar 
peserta didik yaitu kurangnya buku referensi bacaan yang dapat diberikan 
kepada peseta didik dan seringkali menimbulkan kejenuhan pada peserta didik 
untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan mengembangkan ide-idenya yang 
rasional terhadap materi pelajaran yang bersifat analisis dan aplikatif. 
Dalam mengikuti mata pelajaran biologi peserta didik pada Madrasah 
Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa memang cukup aktif, namun ketika diberi 
tugas mereka terpaksa bergiliran disebabkan karena kurangnya buku bacaan 
yang tersedia. 
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Berdasarkan hasil pengamatan di perpustakaan MA Pesantren Guppi 
Samata Gowa, buku bacaan untuk mata pelajarn umum seperti buku sejarah, 
ekonomi, matematika, IPS, cukup memadai tetapi untuk referensi buku bacaan 
mata pelajaran biologi sangat terbatas. 
2. Jumlah personalia guru biologi yang masih kurang 
Jumlah peserta didik yang cukup banyak jika dibandingkan dengan guru 
biologi yang ada yaitu hanya 2 orang, tentunya hal ini jika dilihat dari segi 
optimalisasi pelayanan belum sebanding sehingga hal ini merupakan salah satu 
kendala dalam proses pembelajaran biologi. 
3. Alokasi waktu pembelajaran yang sempit 
Waktu pembelajaran biologi hanya 2 jam dengan durasi waktu 45 menit 
x 2 jam dalam setiap pertemuan dalam seminggu, sedangkan muatan materi 
mata pelajaran biologi sangat banyak dan kompleks, hal ini merupakan salah 
satu kendala dalam proses pembelajaran biologi. Kendala ini membutuhkan 
kecerdasan dan kecerdikan seorang guru dalam mengatasinya.   
4. Fasilitas perlengkapan pembelajaran yang masih kurang 
   Untuk fasilitas perlengkapan pembelajaran juga masih menjadi kendala 
besar bagi MA Pesantren Guppi Samata Gowa dalam melaksanakan aktifitasnya. 
Hal ini dikemukakan oleh kepala MA Pesantren Guppi Samata Gowa, bahwa. 
Jika dibandingkan dengan fasilitas pembelajaran umum, fasilitas pembelajaran 
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IPA masih minim, terutama pembelajaran biologi, seperti alat-alat laboratorium 
dan media pembelajaran( alat peraga). 
Mencermati keterbatasan fasilitas perlengkapan pembelajaran tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa hal tersebut akan membawa akibat pada peserta 
didik, tidak mendapatnya ilmu biologi secara menyeluruh.  Dikemukakan oleh 
kepala MA Pesantren Guppi Samata Gowa bahwa. Kondisi seperti ini 
merupakan hal yang sangat memprihatinkan, akan tetapi walaupun kondisinya 
demikian kami berusaha memberikan materi secara maksimal. 
Untuk mengetahui hambatan guru dalam penerapan model pembelajaran 
konstruktivisme di MA Pesantren Guppi Samata Gowa. 
Tabel 4.3 
Tanggapan siswa tentang ketersediaan laboratorium 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 28 100 
2. Kadang-kadang - - 
3. Tidak pernah - - 
 Jumlah 28 100 
Sumber Data: Hasil angket siswa no. 1 
Data pada tabel di atas, dari 28 siswa sebagai responden dalam penelitian ini 
yang menjawab selalu sebanyak 28 orang atau 100 persen siswa dan yang menjawab 
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kadang-kadang dan tidak pernah yaitu 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa tersedia 
laboratorium di MA Pesantren Guppi Samata Gowa. 
Tabel 4.4 
Tanggapan siswa tentang pemanfaatan laboratorium dalam proses pembelajaran 
biologi. 
No Kategori jawaban Frekuensi 
Jawaban 
Persentase 
1. Selalu 23 82,14 
2. Kadang-kadang 5 17,86 
3. Tidak pernah - - 
 Jumlah 28 10 
Sumber Data: Hasil angket siswa no 2. 
Berdasarkan tabel 2 tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa yang 
menjawab selalu 82,14 persen, dan yang menjawab kadang-kadang yaitu 17,86%, 
dan yang menjawab tidak pernah yaitu 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
laboratorium bermanfaat dalam proses pembelajaran biologi. 
Tabel 4.5 
Tanggapan siswa tentang apersepsi siswa tentang pokok bahasan pembelajaran 
sebelum memulai pembelajaran. 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase 
1. Selalu 26 92,86 
2. Kadang-kadang 2 7,14 
3. Tidak pernah - - 
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 Jumlah 28 100 
Sumber Data:Hasil angket siswa no 3. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 orang atau 92,86% siswa yang 
menjawab selalu menggambarkan pokok bahasan sebelum memulai pembelajaran 
dan 2 orang atau 7,14% siswa yang menjawab kadang-kadang dan yang menjawab 
tidak pernah yaitu tidak ada. 
Tabel 4.6 
Tanggapan siswa tentang metode ceramah yang diterapkan itu menarik 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 8 28,57 
2. Kadang-kadang 20 71,43 
3. Tidak pernah - - 
 Jumlah 28 100 
Sumber data: Hasil angket siswa no 4. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa yang menjawab selalu 28,57% atau 8 
orang dan yang menjawab kadang-kadang 71,43% atau 20 ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran biologi tidak mesti 
diterapkan  karena membuat peserta akan menjadi bosan, dan 0% yang menjawab 
tidak pernah. 
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Tabel 4.7 
Tanggapan siswa tentang ketersediaan buku paket dapat membangkitkan motivasi 
belajar 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 23 82,14 
2. Kadang-kadang 3 10,71 
3. Tidak pernah 2 7,14 
 Jumlah 28 100 
Sumber data:Hasil angket siswa no 5. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa yang menjawab selalu 82,14% atau 23 
orang  dan yang menjawab kadang-kadang 10,71% dan yang menjawab tidak pernah 
7,14%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya buku paket siswa akan 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dan yang lainnya dan motivasi belajar siswa akan 
menurun. 
Tabel 4.8 
Tanggapan siswa tentang media pembelajaran 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 21 75 
2. Kadang-kadang 7 25 
3. Tidak pernah - - 
 Jumlah 28 100 
Sumber data:Hasil angket siswa no 6. 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjawab selalu yaitu 75%  
dan yang menjawab kadang-kadang 25% hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa akan mudah memahami pelajaran jika menggunakan media pembelajaran, 0% 
siswa menjawab tidak pernah. 
Tabel 4.9 
Tanggapan siswa tentang pemberian tugas 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 7 25 
2. Kadang-kadang 17 60,71 
3. Tidak pernah 4 14,29 
 Jumlah 28 100 
Sumber data:Hasil angket siswa no 7. 
Dari tabel nomor 7 tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa yang menjawab 
selalu 25% ini menunjukkan bahwa tugas yang diberikan sulit untuk dipahami siswa, 
dan yang menjawab kadang-kadang 60,71 ini menunjukkan bahwa ketika diberi 
tugas yang sulit dia berusaha untuk berfikir dan memperoleh jawaban sesuai dengan 
tugas yang diberikan, dan 14,29% yang menjawab tidak pernah. 
Tabel 4.10 
Tanggapan siswa diberi tugas dalam bentuk LKS 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 21 75 
2. Kadang-kadang 7 25 
3. Tidak pernah - - 
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 Jumlah 28 100 
Sumber data:Hasil angket siswa no 8. 
Dari tabel di atas tersebut menunjukkan bahwa siswa yang menjawab selalu 
75% dan yang menjawab kadang-kadang 25% dan yang menjawab tidak pernah yaitu 
0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa senang diberi tugas dalam 
bentuk LKS. 
Tabel 4.11 
Tanggapan siswa tentang kurangnya dana disekolah 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 27 96,43 
2. Kadang-kadang 1 3,57 
3. Tidak pernah - - 
 Jumlah 28 100 
Sumber data:Hasil angket siswa no 9. 
Berdasarkan tabel tersebut, digambarkan bahwa siswa yang menjawab selalu 
yaitu 96,43% dan yang menjawab kadang-kadang 3,57%, yang menjawab tidak 
pernah 0%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan berkurangnya dana disekolah maka 
siswa akan mengalami kendala dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada 
buku pelajaran biologi dan yang lainnya. 
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Tabel 4.12 
Tanggapan siswa tentang kerjasama disaat proses pembelajaran berlangsung 
No Kategori jawaban Frekuensi jawaban Persentase 
1. Selalu 18 64,29 
2. Kadang-kadang 10 35,71 
3. Tidak pernah - - 
 Jumlah 28 100 
Sumber data:Hasil angket siswa no 10. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjawab selalu 
yaitu 64,29% dan yang menjawab kadang-kadang yaitu 35,71%, yang menjawab 
tidak pernah 0%. Hal ini menunjukkan bahwa terjalin kerjasama antar guru 
dengan siswa disaat proses pembelajaran berlangsung. 
 Dilihat dari sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MA Pesantren Guppi 
Samata Gowa yang cukup walaupun belum begitu memadai namun siswa 
memanfaatkan sarana yang ada demi menunjang proses pembelajaran biologi 
dan dapat dilihat dari hasil angket dan wawancara guru biologinya. 
D.  Upaya guru dalam mengatasi hambatan dalam penerapan model pembelajaran 
konstruktivisme pada mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah Pesantren 
Guppi Samata Gowa.    
Guru di madrasah memegang peranan yang penting dalam menentukan 
strategi dan memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, untuk 
mewujudkan hal tersebut diperlukan berbagai macam perangkat alat pendidikan, 
disamping itu diperlukan adanya dorongan dari guru biologi yang dapat 
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membangkitkan semangat belajar dan kesadaran peserta didik terhadap pelajaran 
itu. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai motivator harus 
melakukan peranannya dengan memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Mengingat pentingnya pemberian motivasi guru kepada peserta didik 
dalam rangka pencapaian prestasi belajar, maka guru perlu melakukan upaya-
upaya yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang tentunya 
akan berpengaruh terhadap seluruh mata pelajaran pada umumnya dan 
khususnya pada pembelajaran biologi. Ini berarti semakin tinggi motivasi yang 
diberikan kepada peserta didik akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 
Namun demikian, untuk memihara dan lebih meningkatkan lagi motivasi 
yang telah ada, maka dipandang perlu untuk melakukan berbagai macam usaha 
dari para guru, terutama menyangkut mata pelajaran biologi. Guru biologi pada 
kondisi seperti itu di tuntut untuk banyak belajar tentang bagaimana teknik 
melakukan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik punya keadaan yang 
sangat bersemangat untuk menerima pelajaran biologi dan mengembangkannya 
sendiri baik dikala belajar dimadrasah maupun belajar sendiri dirumah. Apalagi 
masih ada indikasi yang menunjukkan perlunya peningkatan belajar bagi peserta 
didik.  
 
 
58 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran konstruktivisme di 
Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Samata Gowa yaitu mendorong siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan sendiri kompetensi, 
pengetahuan dan teknologi dan hal yang diperlukan guna untuk mengembangkan 
dirinya. Pembelajaran yang efektif yakni pembelajaran yang mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh kebersamaan, 
pembelajaran yang baik akan membina siswa menjadi manusia yang kreatif dan 
mampu mengembangkan ide-ide dan mau menerima pendapat atau masukan dari 
pihak lain. 
Adapun hambatan-hambatan yang dialami guru dalam penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme adalah sebagai berikut: 
1.  Guru 
Guru sebagai pendidik seorang pendidik, tentunya ia juga mempunyai 
banyak kekurangan. Kekurangan-kekurangan itu bisa menjadi penyebab 
terhambatnya kreativitas pada diri guru tersebut. Diantara hambatan itu ialah: 
a. Tipe kepemimpinan guru 
Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses pembelajaran) yang 
bersifat otoriter dan kurang demokratis akan menimbulkan sikap pasif bagi 
peserta didik. Sikap peserta didik ini akan menjadi sumber masalah pengelolaan 
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kelas. Peserta didik hanya duduk rapi mendengarkan, dan berusaha memahami 
kaidah-kaidah materi pelajaran yang diberikan guru tanpa diberikan kesempatan 
untuk berinisiatif dan mengembangkan kreatifitas dan daya nalarnya tentang 
materi pelajaran yang disampaikan. 
b. Gaya guru yang monoton 
Gaya guru yang monoton akan menimbulkan kebosanan bagi peserta 
didik, baik berupa ucapan ketika menerangkan pelajara ataupun tindakan. 
Ucapan guru dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Misalnya 
setiap guru menggunakan metode ceramah dalam mengajarnya, suaranya 
terdengar datar, lemah, dan tidak diiringi dengan gerak motorik atau mimik. Hal 
inilah yang dapat mengakibatkan kebosanan dalam proses belajar mengajar. 
c. Kepribadian guru 
Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersifat hangat, adil, objektif 
dan bersifat fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang menyenangkan 
dalam proses pembelajaran. Artinya guru menciptakan suasana akrab dengan 
anak didik dengan selalu menunjukkan antusias pada tugas serta pada kreativitas 
semua anak didik tanpa pandang bulu. 
2. Peserta didik 
Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang individu dalam 
suatu masyarakat kecil yaitu kelas dan sekolah. Mereka harus tahu hak-haknya 
sebagai bagian dari satu kesatuan masyarakat disamping mereka juga harus tahu 
60 
 
akan kewajibannya dan keharusan menghormati hak-hak orang lain dan teman 
sekelasnya. 
Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya 
sebagai anggota suatu kelas dan dapat merupakan faktor utama penyebab 
hambatan. Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari peserta didik 
akan hak serta kewajibannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
d. Fasilitas 
Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru 
memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang lengkap akan menjadi 
kendala yang berarti bagi seorang guru dalam beraktivitas. 
Upaya guru dalam mengatasi hambatan dalam penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme yaitu yaitu guru dalam hal ini akan berusaha 
untuk menumbuhkan semangat belajar secara langsung dalam bentuk 
membesarkan hati peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan, dan membuat peserta didik semakin percaya diri bahwa di dalam 
diri mereka tersimpan potensi yang cukup mencengangkan bagi kemajuannya 
di masa yang akan datang. Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan proses pembelajaran peserta didik khususnya di 
madrasah. Salah satu diantaranya adalah memberikan masukan kepada peseta 
didik, khususnya dalam memberikan dorongan untuk belajar lebih giat, untuk 
meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. Motivasi dapat dilakukan 
dengan berbagai kiat dan cara mungkin ada guru yang melakukannya dengan 
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senantiasa bagaimana menghargai waktu dengan lebih baik tidak menyia-
nyiakannya, ada pula dengna cara memacu mereka agar segera menggapai 
cita-citanya, bahkan ada pula yang dengan  mengobarkan semangat 
belajarnya dengan memberi contoh dari orang-orang yang telah berhasil yang 
mereka sangat kenal, baik tokoh nasional maupun tokoh dunia atau kisah 
kesuksesan Rasulullah Saw, dalam mendakwahkan islam hanya 
membutuhkan waktu kurang 23 tahun mampu membawa risalah Islam 
diyakini oleh lebih dari satu milliar penduduk dunia. 
Bisa dipahami bahwa tidak mudah menghadapi berbagai macam 
model dan watak peserta didik tetapi guru dituntut untuk mempunyai usaha  
untuk memotivasi mereka. Guru dituntut semaksimal mungkin untuk 
mendekati secara langsung para peserta didik dengan berbagai hal. 
Dalam hal ini, guru mata pelajaran biologi Madrasah Aliyah Pesantren 
Guppi Samata Gowa harus memberikan dorongan secara langsung yang 
disampaikan di depan para peserta didik di dalam ruangan. Memberikan 
dorongan secara langsung ini juga bisa berbentuk pujian kepada peserta didik 
yang memperoleh hasil dan pekerjaan yang baik dan membesarkan hatinya 
bagi peserta didik yang tertinggal atau tidak mendapatkan hasil yang 
memuaskan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Penerapan model pembelajaran konstruktivisme di Madrasah Aliyah Pesantren 
Guppi Samata Gowa yakni mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan mampu menemukan sendiri ide yang ia miliki guna untuk 
mengembangkan dirinya. 
2. Hambatan guru dalam penerapan model pembelajaran konstruktivisme yaitu 
Sebagai berikut: 
 a. Buku referensi bacaan bagi peserta didik yang minim 
 b. Jumlah personalia guru biologi yang masih kurang 
 c. Alokasi pembelajaran yang sempit 
 d. Fasilitas perlengkapan pembelajaran yang masih kurang 
3. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam 
penerapan model pembelajaran konstruktivisme yaitu guru dalam hal ini akan 
berusaha untuk menumbuhkan semangat belajar secara langsung dalam 
bentuk membesarkan hati peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang diharapkan, dan membuat peserta didik semakin percaya diri bahwa di 
dalam diri mereka tersimpan potensi yang cukup mencengangkan bagi 
kemajuannya di masa yang akan datang. 
B. Implementasi Penelitian 
1. Untuk mencapai tujuan hambatan guru disekolah maka komponen-komponen 
yang ada di sekolah baik kepala sekolah, guru, dan staf pengajar lainnya 
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harus menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan siswa agar setiap 
kompotensi yang diharapkan mudah di capai. 
2. Kepada pihak pemerintah agar kiranya lebih melengkapi lagi sarana dan 
prasarana dan fasilitas yang dimiliki Madrasah Aliyah Pesantren Guppi 
Samata Gowa agar proses belajar mengajar semakin baik. 
3. Kepada pihak komite sekolah agar selalu tercipta kerja sama yang baik dengan 
kepala sekolah, guru, dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas lulusan 
agar terserap di perguruan tinggi dan fungsi kerja.  
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